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KATA PENGANTAR

Penulisan tesis ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis dalam
menggumuli realitas kehidupan masyarakat yang sarat dengan pengalaman
eksistensial, khususnya berkaitan dengan peristiwa kematian yang tidak wajar
dalam kebudayaan masyarakat Sebowuli. Dalam konteks masyarakat Sebowuli,
kematian bukan semata-mata sebagai peristiwa alamiah dalam hidup manusia,
tetapi juga sebagai realitas sosial dan religius yang mengandung makna mendalam
serta sering kali menimbulkan ketakutan dan kecemasan. Salah satu bentuk konkret
dari pengalaman tersebut adalah konsep mata golo, yang dipahami sebagai
kematian tidak wajar dan sering dikaitkan dengan kutukan atau gangguan kekuatan
jahat.

Berangkat dari realitas tersebut, tulisan ini berfokus pada upaya untuk
meninjau kembali pemahaman masyarakat tentang mata golo dalam terang iman
Kristiani. Penulis menyadari bahwa berbagai studi tentang budaya lokal telah
dilakukan, namun sering kali masih berhenti pada deskripsi fenomenologis tanpa
menyentuh dimensi reinterpretatif dalam terang Kitab Suci. Oleh karena itu, penulis
berusaha melangkah lebih jauh dengan mengintegrasikan kajian budaya dengan
refleksi teologis yang bersumber dari Injil.

Untuk mengasah persoalan tersebut, penulis menggunakan dua pendekatan
utama, yakni pendekatan kultural melalui studi terhadap praktik dan pemahaman
mata golo dalam masyarakat Sebowuli, serta pendekatan teologis melalui studi
eksegetis atas Injil Lukas 13:1-5. Melalui kedua pendekatan ini, penulis melakukan
analisis komparatif dan reinterpretatif. Dalam pandangan penulis, pemahaman
kultural tentang kematian tidak wajar belum sepenuhnya memadai tanpa diterangi
oleh perspektif iman Kristiani. Sebaliknya, refleksi teologis akan menjadi lebih
kontekstual dan bermakna ketika berakar pada pengalaman konkret masyarakat.
Hasil dari perjumpaan ini diharapkan dapat menghadirkan wajah Gereja yang
dialogis, inkulturatif, dan mampu menjadi tanda kehadiran kasih Allah di tengah
realitas kehidupan umat.

Penulis menyadari bahwa karya ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak yang dengan caranya masing-masing memberikan

sumbangan pemikiran dan dukungan. Oleh karena itu, penulis menyampaikan
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ABSTRAK

Robertus Belarminus Pangu, 241311. Reinterpretasi Konsep Mata Golo
Masyarakat Sebowuli dalam Terang Injil Lukas 13:1-5 dan Implikasinya bagi
Karya Pastoral Gereja Lokal. Tesis Pascasarjana, Program Studi Ilmu
Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) melakukan reinterpretasi konsep mata golo
berdasarkan Injil Lukas 13:1-5 (2) mendeskripsikan pemahaman dan praktik
upacara mata golo dalam masyarakat Desa Sebowuli, (3) mendeskripsikan makna
teologis kematian dalam terang Injil Lukas 13:1-5, serta (4) merumuskan
implikasinya bagi karya pastoral Gereja lokal.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Objek yang diteliti adalah praktik dan pemahaman masyarakat tentang mata golo
di Desa Sebowuli, Kecamatan Inerie, Kabupaten Ngada. Sumber data utama
diperoleh melalui penelitian lapangan dengan teknik wawancara mendalam
terhadap tokoh adat dan masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang ritus mata
golo. Sumber data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan, yakni dengan
mengkaji literatur yang relevan mengenai ajaran Gereja Katolik tentang kematian,
tafsiran eksegetis atas Injil Lukas 13:1-5, serta penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan budaya dan kematian.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa dalam pemahaman
masyarakat Sebowuli, mata golo dipandang sebagai kematian tidak wajar yang
sarat dengan makna sosial dan religius, serta sering dimaknai sebagai kutukan atau
akibat dari kekuatan jahat yang mengganggu keseimbangan hidup. Pandangan ini
melahirkan berbagai ritus pemulihan seperti keo rado untuk memutus rantai
malapetaka. Namun, dalam terang Injil Lukas 13:1-5, Yesus menolak anggapan
bahwa kematian tragis merupakan hukuman atas dosa, dan sebaliknya menegaskan
panggilan universal untuk bertobat. Dengan demikian, kematian tidak lagi dilihat
sebagai tanda murka Allah, melainkan sebagai kesempatan untuk pembaruan hidup
dalam relasi dengan Allah.

Oleh sebab itu, reinterpretasi konsep mata golo perlu dilakukan dalam terang
iman Kristiani. Penulis menawarkan beberapa implikasi pastoral yang
transformatif: (1) pembinaan iman umat yang menekankan pemahaman kematian
sebagai misteri kasih Allah, bukan kutukan, (2) pengembangan model pastoral
inkulturatif yang menghargai nilai-nilai budaya lokal tanpa kehilangan inti ajaran
iman, (3) pendampingan pastoral yang dialogis dalam menghadapi peristiwa
kematian tidak wajar, dan (4) penguatan spiritualitas harapan akan kebangkitan
sebagai dasar iman Kristiani. Dengan demikian, dialog antara iman dan budaya
dapat melahirkan pemahaman baru yang lebih membebaskan dan meneguhkan
iman umat dalam menghadapi realitas kematian.

Kata Kunci: Mata Golo, Kematian Tidak Wajar, Injil Lukas 13:1-5,
Reinterpretasi Teologis, Inkulturasi, Pastoral Gereja.
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ABSTRACT

Robertus Belarminus Pangu, 241311. Reinterpretation of the Concept of
Mata Golo in the Sebowuli Community in the Light of Luke 13:1-5 and Its
Implications for the Pastoral Ministry of the Local Church. Master’s Thesis,
Graduate Program in Religious Studies/Catholic Theology, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology.

This study aims to (1) reinterpret the concept of mata golo based on Luke
13:1-5, (2) describe the understanding and ritual practices of mata golo in the
Sebowuli village community, (3) explain the theological meaning of death in the
light of Luke 13:1-5, and (4) formulate its implications for the pastoral ministry of
the local Church.

This research employs a qualitative approach. The object of the study is the
community’s practices and understanding of mata golo in Sebowuli Village, Inerie
District, Ngada Regency. Primary data were obtained through field research using
in-depth interviews with traditional leaders and community members
knowledgeable about the mata golo ritual. Secondary data were gathered through a
literature review, including relevant works on the Catholic Church’s teaching on
death, exegetical interpretations of Luke 13:1-5, and previous studies related to
culture and death.

The findings indicate that, within the Sebowuli community, mata golo is
understood as an unnatural death laden with social and religious meanings, often
interpreted as a curse or as the result of malevolent forces disrupting the balance of
life. This understanding gives rise to various restorative rituals, such as keo rado,
aimed at breaking the chain of misfortune. However, in the light of Luke 13:1-5,
Jesus rejects the assumption that tragic deaths are punishments for sin and instead
affirms a universal call to repentance. Thus, death is no longer perceived as a sign
of God’s wrath, but rather as an opportunity for the renewal of life in relationship
with God.

Therefore, the reinterpretation of the concept of mata golo is necessary in the
light of Christian faith. The author proposes several transformative pastoral
implications: (1) faith formation that emphasizes an understanding of death as a
mystery of God’s love rather than a curse, (2) the development of an inculturative
pastoral model that appreciates local cultural values without losing the core of
Christian teaching, (3) dialogical pastoral accompaniment in responding to cases of
unnatural death, and (4) the strengthening of a spirituality of hope in the resurrection
as the foundation of Christian faith. In this way, the dialogue between faith and
culture can generate a more liberating understanding that strengthens the faith of
the community in facing the reality of death.

Keywords: Mata Golo, Unnatural Death, Luke 13:1-5, Theological
Reinterpretation, Inculturation, Church Pastoral Ministry.
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